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ABSTRACT  
The childfree phenomenon in contemporary Muslim social discourse has sparked debate regarding its legal status, 
particularly from the perspective of hadith as the second authoritative source in Islam. This study aims to examine the 
extent to which the hadith of the Prophet Muhammad addresses phenomena related to reproductive regulation and the 
childfree phenomenon. This study uses a qualitative literature review with a thematic (maudhu'i) approach to hadith. 
Hadiths were collected based on indicators of the causes of childfree obtained from contemporary academic literature, 
while the primary literature for hadith sources came from the nine main hadith books, kutub al-tis'ah. The results of this 
study indicate that the hadiths of the Prophet Muhammad SAW explicitly reject narratives that reduce childbirth to an 
economic burden, an ecological threat, or a source of suffering that must be avoided. Instead, they affirm childbirth as 
part of a meaningful divine plan, accompanied by guarantees of sustenance, protection of basic rights, and ethical 
mechanisms to correct imbalances of responsibility within the family. Although Islam acknowledges the reality of the 
global crisis and provides flexibility through the permissibility of 'azl and consideration of women's physical and mental 
health, this flexibility does not mean legitimizing the childfree ideology based on philosophical antinatalism. Hadiths 
about nature, destiny, and the purpose of encouraging procreation affirm Islam's pronatalist orientation, which places 
reproductive decisions within the framework of moral responsibility, social relations, and the sustainability of the 
humanitarian mission, so that the childfree choice can only be understood in a limited and contextual manner, not as a 
normative principle that negates the value of birth. 
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ABSTRAK  
Fenomena Childfree dalam diskursus sosial masyarakat Muslim kontemporer menimbulkan perdebatan terkait status 
hukumnya, khususnya dalam prespektif hadis sebagai sumber otoritatif kedua dalam Islam. Penelitian ini bertujuan 
melihat sejauh mana hadis Nabi Muhammad memandang fenomena terkait pengaturan reproduksi dan fenomena 
childfree. Penelitian ini menggunakan kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan pendekatan hadis tematik (maudhu‘i). 
Hadis-hadis dikumpulkan berdasarkan indikator-indikator penyebab childfree yang diperoleh dari literatur akademik 
kontemporer, sedangkan literatur primer untuk sumber hadis berasal dari sembilan kitab induk hadis kutub al-tis‘ah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis-hadis Nabi Muhammad SAW secara tegas menolak narasi yang mereduksi 
kelahiran anak sebagai beban ekonomi, ancaman ekologis, atau sumber penderitaan yang harus dihindari, dan sebaliknya 
menegaskan kelahiran sebagai bagian dari rencana ilahi yang bermakna, disertai jaminan rezeki, perlindungan hak-hak 
dasar, serta mekanisme etis untuk mengoreksi ketimpangan tanggungjawab dalam keluarga. Meskipun islam mengakui 
realitas krisis global dan memberikan ruang fleksibilitas melalui kebolehan ‗azl serta pertimbangan kesehatan fisik dan 
mental perempuan, flesibilitas tersebut tidak bermakna legitimasi terhadap ideologi childfree berbasis antinatalisme 
filosofis. Hadis-hadis tentang fitrah, takdir, dan tujuan anjuran memperbanyak keturunan menegaskan orientasi 
pronatalis islam yang menempatkan keputusan reproduktif dalam kerangka tanggung jawab moral, relasi sosial, dan 
keberlanjutan misi kemanusiaan, sehingga pilihan childfree hanya dapat dipahami secara terbatas dan kontekstual, bukan 
sebagai prinsip normatif yang meniadakan nilai kelahiran.  

Kata Kunci: Antinatalisme, ‗Azl, Childfree, Hadis Tematik, Reproduksi dalam Islam. 
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PENDAHULUAN 
Diskursus budaya yang menekankan kebebasan personal dan kesadaran kritis terhadap  aspek sosial, 
kesehatan, ekonomi dan kesetaraan  gender turut membentuk orientasi baru dalam memandang 
peran reproduksi. Dalam konteks masyarakat Indonesia, hal ini tampak dalam berkembangnya tren 
childfree sebagai pilihan hidup mulai mendapat legitimasi, khususnya di lingkungan masyarakat kelas 
menengah (Meidina dan Puspita 2023). 

Di Indonesia, istilah childfree mulai dikenal secara luas oleh masyarakat setelah seorang influencer, 
Gita Savitri Devi, menyampaikan pilihannya untuk tidak memiliki anak dalam sebuah wawancara di 
kanal YouTube Analisa Channel. Pernyataan tersebut memicu perbincangan luas, khususnya di 
kalangan pengguna internet. Secara tidak langsung, Gita Savitri turut memperkenalkan istilah childfree 
kepada publik, sehingga topik ini berkembang menjadi bahan diskusi tidak hanya di ruang publik 
daring, tetapi juga dalam lingkup akademik di Indonesia. Namun, jauh sebelum itu, istilah childfree 
sebenarnya sudah mulai diperkenalkan di Indonesia. Hal ini ditandai dengan terbentuknya 
komunitas Childfree Indonesia pada tahun 2014 melalui akun Twitter (sekarang X) @ChildfreeID, yang 
mengkampanyekan gaya hidup tanpa anak sebagai salah satu pilihan hidup yang sah (Nallanie dan 
Nathanto 2024). 

Dengan  pesatnya diskusi dan perbincangan perihal cilhdfree di Indonesia memberikan peningkatan 
yang cukup signifikan terhadap gaya hidup ini. Badan Statistik Nasional dalam rilisan tahun 2025 
(Statistik 2025:263) mencatat presentase Pasangan Usia Subur (PUS) umur 15-49 tahun yang sedang 
menggunakan alat Keluarga Berencana (KB) atau cara tradisional untuk menunda atau mencegah 
kehamilan sebanyak 56,26%. 

Menurut BPS (Statistik 2025:263) Pasangan Usia Subur (PUS) yang memilih menggunakan alat KB 
atau menggunakan cara lain untuk menunda atau mencegah kehamilan mengalami peningkatan 
dalam kurun waktu 4 tahun terakhir. Dari data yang disampaikan BPS pada tahun 2020 terdapat 
56.04% Pasangan Usia Subur yang memilih menunda kehamilan, pada tahu 2021 mengalami 
penurunan tipis sebanyak 55,06%, satu tahun berikutnya pada tahun 2022 mengalami peningkatan 
tipis sebanyak 55,36%, selang satu tahun berikutnya mengalami peningkatan lagi sebanyak 55,49%.  

Dalam diskursus keislaman kontemporer, fenomena childfree menjadi isu yang kontroversial. 
Terdapat beragam tanggapan terhadap fenomena ini, terutama dalam konteks keagamaan Islam di 
Indonesia, di mana pernikahan dipahami sebagai sarana ilahiah bagi manusia untuk melahirkan 
keturunan dan melanjutkan peradaban (Latief dkk. 2024). Konsep keluarga dalam Islam memandang 
bahwa pasangan suami istri idealnya membentuk unit keluarga yang mencakup peran sebagai orang 
tua dan kehadiran anak (Djuned dan Husna 2020). 

Hadis merupakan sumber hukum kedu dalam Islam setelah al-Qur‘an, juga berfungsi sebagai 
penjelas bagi al-Qur‘an. Hadis merupakan semua yang berasal dari Rasulullah, baik berbentuk 
perkataan, perbuatan dan ketetapan rasulullah. Mengacu pada definisi dan fungsi hadis dalam 
kehidupan umat islam tentu perkataan nabi, perbuatan dan ketetapan Rasulullah berasal dari 
dinamika sosial umat islam pada masa tersebut, hal ini menjadikan hadis dapat menjadi solusi dan 
panduan kehidupan umat islam. Dipandang perlu melihat bagaimana dan sejauh mana hadis 
mengakomodasi persoalan umat islam pada masa kini, yang dalam hal ini fenomena childfree. 

Islam mendorong manusia untuk membangun hubungan sah serta memperoleh keturunan melalui 
jalan yang halal, yaitu pernikahan (Mukarrom 2021). Konsep pernikahan dalam islam berfungsi 
untuk menjaga kesucian dan mencegah manusia dari perbuatan zina hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam surah al-Isra> ayat 32 : ―janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina adalah perbuatan keji 
dan suatu jalan yang terburuk‖ (LPMQ 2022). 

Sebagian ulama membolehkan pilihan childfree apabila terdapat kesepakatan antara suami dan istri 
dalam pengambilan keputusan. Perbedaan pandangan ini merupakan hasil dari dinamika pemikiran 
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dan ijtihad para ulama Islam di era kontemporer. Meski demikian, praktik childfree tetap menjadi 
perdebatan karena dianggap bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan dan norma sosial. Dalam 
upaya memahami fenomena ini secara lebih komprehensif, analisis berbasis maqa>s{id al-Syari’ah 
menunjukkan bahwa individu childfree mungkin menghadapi stigma sosial, tetapi mereka juga 
memiliki peluang untuk pengembangan diri dan kontribusi positif bagi masyarakat, diperlukan 
membaca persoalan ini dalam kacamata hadis, yang mana hadis menjadi standar nomra soial 
masyarakat islam.  Oleh karena itu, wacana ini menekankan pentingnya pendekatan yang seimbang, 
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ajaran Islam dan dinamika kehidupan kontemporer 
melalui pendidikan yang komprehensif, dialog terbuka, dan dukungan komunitas dalam kerangka 
nilai-nilai Islam (Nurjanah dan Nur 2022). 

KAJIAN TEORI 
1. Tinjauan Konseptual : Childfree dalam Wacana Akademik dan Sosial 
Menurut Cambrige Dictionary Childfree adalah ―people who choose not to have children, or a place or 
situation without children”, merujuk pada orang-orang yang memilih untuk tidak memiliki anak, atau 
pada tempat atau situasi yang tidak terdapat anak-anak (Cambridge Dictionary 2025). Childfree atau 
bisa kita sebut dengan hidup tanpa anak, merupakan sebuah pilihan hidup satu individu maupun 
pasangan yang secara sadar memilih untuk tidak memiliki keturuanan (Fitria 2024). 

Mady Ireland merupakan sarjana pertama yang yang mengkaji mengenai istilah yang digunakan bagi 
perempuan yang memilih untuk tidak memiliki anak. Ia membagi perempuan tanpa anak menjadi 
tiga kategori: (1) childless, yaitu disebabkan karena infertilitas (mandul) atau masalah kesehatan, (2) 
childless/childfree, perempuan yang menunda keputusan memiliki anak hingga terlambat, (3) childfree, 
secara sadar memilih untuk tidak memiliki anak (Wooten 2023:35). 

Walapun menurut para sarjana yang konsern dalam isu ini berpendapat bahwa, penggunaan istilah-
istilah seperti ―childfree‖, ―childless by choice” tidak memadai, karena istilah tersebut mendefinisikan 
perempuan berdasarkan keterkaitan dengan anak atau peran keibuan, bukan atas otoritas sebagai 
seorang individu yang membuat pilihan hidup sendiri. Berbagai istilah digunakan oleh aktivis, 
akademisi, dan individu yang secara sukarela tidak menjadi orang tua. Istilah-istilah tersebut 
mencakup: voluntarily childless, intentionally childless, childless by choice, dan childfree. Pilihan istilah ini 
mencerminkan latar belakang akademik, konstruksi identitas pribadi, atau sikap politis yang secara 
aktif menanggapi budaya pronatalisme (Wooten 2023:35). 

Courtney Adam dalam bukunya yang berjudul ”Childfree and Happy: Transforming the Rhetoric of Women's 
Reproductive Choices” memilih istilah childfree karena lebih umum digunakan dalam literatur maupun 
sumber populer untuk menggambarkan orang yang secara sadar memilih tidak memiliki anak. 
Walaupun begitu, tidak semua orang yang masuk kategori ini nyaman menggunakan istilah tersebut 
(Wooten 2023:35). Seperti dikatakan Ireland, istilah childfree tetap mendefinisikan identitas seseorang 
berdasarkan ketiadaan anak, bukan siapa dirinya sebenarnya. 

Menurut Prof. Hamid Fahmi Zarkasy Childfree merupakan hasil pemahaman feminis yang tidak 
mau sibuk dengan mengurus anak. Hal ini didasari dari prinsip kesetaraan yang mereka anut dimana 
laki-laki dan perempuan harus memiliki tanggung jawab yang setara atau sepadan. Mereka 
berpendapat bahwa melahirkan, menyusui dan mengurus anak adalah tindakan yang membebankan 
perempuan Berbeda jika dilihat dari mata islam, dimana memiliki dan mendidik anak adalah sebuah 
ibadah (Nasrullah dkk. 2021) 

2. Indikator Sosial-Psikologis di Balik Gaya Hidup Childfree 
a. Pertimbangan Ekonomi dan Biaya Hidup 

Permasalahan ekonomi menjadi salah satu faktor suatu individu atau pasangan memilih gaya hidup 
tanpa anak (childfree), karena kehwatiran atas ketidakmampuan memenuhi biaya hidup anak-anaknya, 
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dikalngan anak-anak muda memandang faktor ini akan membebankan pernikahan mereka (Salman 
Al Farisi 2021). 

Banyak pasangan merasa memiliki anak membutuhkan sumber daya ekonomi yang besar, kebutuhan 
keluarga tentu akan meningkat jika memiliki anak, seperti kebutuhan pokok sehari-hari, biaya 
kesehatan, pendidikan dan gaya hidup masa depan. Biaya membesarkan anak menjadi pertimbangan 
utama pasangan dalam keputusan childfree, terutama di negara dengan sistem jaminan sosial lemah 
(Gillespie 2003). 

Seiring dengan perubahan sosial yang terjadi terhadap gaya hidup tanpa anak, semakin banyak pula 
literatur yang menjelaskan bagaimana fenomena ini bisa terjadi. Perubahan sosial dan ekonomi telah 
menjadi faktor penting dalam membawa perubahan demografis dalam fenomena childfree ini. Misal 
sejak perang dunia ke-2, dan setelah pengaruh feminisme gelombang kedua, kehidupan wanita barat 
banyak mengalami perubahan, dengan ketersediaan kontrasepsi dan maraknya aborsi, serta 
partisipasi wanita yang lebih luas dalam pekerjaan berbayar, yang semua berarti bahwa membuka 
lebih banyak opsi bagi perempuan selain menjadi ibu dan mempunyai keturunan(Gillespie 2003). 

Pergeseran norma dimana seorang laki-laki atau suami yang berperan sebagai pencari nafkah utama 
dan perempuan sebagai ibu rumah tangga yang kini kian memudar. Keterlibatan perempuan dalam 
dunia kerja berbayar menjadikan banyaknya perempuan yang mengejar karir dan memperoleh 
penghasilan sendiri, dan memilih untuk meninggalkan pekerjaan dan memiliki anak dianggap suatu 
kemunduran secara finansial. Faktor-faktor seperti biaya pendidikan tinggi, aktivitas anak, layanan 
penitipan anak dan lainnya menjadikan anak sebagai investasi keuangan yang sangat besar. Bagi 
pasangan yang memandang anak sebagai beban biaya tambahan, menghindari menjadi orangtua 
dengan memilih childfree menjadi straegi keuangan yang disengaja (Dr. A.Shaji George 2023) 

b. Kekhwatiran Terhadap Stabilitas Dunia (Krisis Iklim, Pandemi, Perang, dll) 

Isu iklim dan keanekaragaman hayati menjadi salah satu isu penting yang dihadapi manusia pada 
awal abad ke-21. Dunia mengalami pemanasan sebesar 1,2ºC dibandingnkan dengan pra-industri, 
dan kita dapat memperkirakan peningkatan lebih lanjut sebesar 1,5ºC hingga 3,5ºC pada akahir abad 
ini. konsekwensi yang dihadapi dari dampak perubahan iklim ini adalah hilangnya keanekaragaman 
hayati dan meningkatkan ketidakstabilan sistem bumi akan memberikan dampak yang jauh lebih 
besar pada generasi muda selama masa hidup mereka. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
ketimpangan antar generasi dalam dampak perubahan iklim, dimana generasi muda sekarang 
menghadapi beban tantangan iklim yang lebih berat (Zimmermann dkk. 2024). 

Respon dari perubahan iklim ini dan ketidakstabilan dunia menjadi pemicu utama meningkatnya 
keputusan childfree pada generasi muda, karena mereka menggap bumi tidak layak bagi masa depan 
anak-keturunan yang mereka lahirkan (Dillarstone, Brown, dan Flores 2023). Sebuah studi 
menemukan bahwa 40% individu generasi Z dan juga generasi milenial, di seluruh dunia ragu untuk 
memiliki anak karena kekhawatiran tentang krisis iklim (Piarnau 2024). 

Faktor lain yang menjadi salah satu pemicu childfree adalah kecemasan ekologis (eco-anxiety) yang 
dialami bebrapa orang maupun kelompok, eco-anciety adalah kekhawatiran kronis terhadap masalah 
ilklim dan lingkungan dianggap menjadi faktor penting dalam mempertimbangkan keputusan-
keputusan reproduksi suatu individu atau kelompok. Individu atau kelompok yang mengalami eco-
anxiety memiliki kekhawatiran tentang membawa anak kedunia yang mereka anggap tidak stabil 
secara lingkungan, kekhawatiran terhadap dampak krisis lingkungan seperti perubahan iklim, polusi, 
dan kerusakan habitat, serta rasa tanggung jawab dalam mengurangi jejak karbon setiap individu di 
bumi ini 

. 
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c. Keinginan untuk Menjaga Kesehatan Mental atau Trauma Masa Lalu 

Faktor psikologis dan kesehatan mental merupakan salah satu indikator suatu individu memilih 
untuk childfree, kondisi psikolgis seperti adanya trauma, kecemasan, ketakutan hingga gangguan 
kesehatan mental lainnya. Trauma masa kecil, relasi disfungsional dengan orang tua, atau gangguan 
psikologis dapat mendorong individu untuk memilih tidak melanjutkan keturunan (Park 2005). 

Trauma masa lalu yang dialami, cemas dengan masa depan anak yang akan mereka miliki, rasa 
bimbang atas kesiapan menjadi orangtua, atau bahkan rasa taku menjadi orangtua. Ini dilatar 
belakangi oleh trauma yang dialami dari masalalu saat menjadi anak yang kurang mendapat kasih 
sayang orangtua,  pola asuh yang dialami saat masa kecil atau bahkan korban kekerasan dari 
orangtua, dan ada juga yang merasa bahwa diluar sana masih banyak anak yang tidak terurus dengan 
baik oleh kedua orang tuanya dan tidak mendapatkan haknya menjadi seorang anak dan orang tua 
tersebut tidak bertanggung jawab atas anaknya sehingga anak menjadi tidak terurus dan terlantar. 
Faktor-fakto ini yang menyebabkan individu untuk memilih childfree, takut anak yang mereka 
lahirkan mengalami hal yang serupa (Siswanto dan Nurhasanah 2022). 

d. Pengejaran Karier dan Kebebasan Personal 

Partisipasi perempuan dalam dunia kerja menjadi salah satu faktor memempengaruhi pilihan hidup 
tanpa anak (childfree) pada perempuan maupun pasangan. Ini didasarkan bahwa kesempatan untuk 
memulai mengembangkan karir mengakibatkan perubahan perilaku reproduksi, dimana dengan 
menunda kehamilan atau memilih tidak memiliki anak memungkinkan wanita akan lebih memiliki 
peluang yang lebih besar untuk berhasil didunia kerja ketimbang menjalani peran ganda dengan 
menjadi ibu (Simoni, Mu, dan Collins 2017). 

Bagi beberapa individu dan pasangan, anak menjadi salah satu hambatan terhadap pencapaian 
pribadi, terutama dalam dunia karir dan kebebasan hidup. Maka dari ini banyak perempuan modern 
menilai bahwa childfree memberikan ruang aktualisasi diri, peningkatan diri melalui pendidikan dan 
bisa mandiri secara finansial dengan tidak ada tanggungan lain diluar pribadinya (Supriyani dan 
Fitriana 2025) 

Dunia kerja mendapati wanita-wanita yang sudah merintis karir cenderung memilih kehidupan tanpa 
anak. Pasca revolusi kontrasepsi dimana perempuan memiliki kebebasan dalam aktifitas 
reproduksinya, menjadikan perempuan punya kendali lebih atas reproduksinya, kebebasan memilih 
menjalani kehidupan sebagai seorang ibu atau sebagai seorang wanita karir (Peterson 2015). 

e. Kritik terhadap Budaya Tradisional Keluarga dan Peran Gender 

Perempuan yang memilih tidak memiliki anak (childfree) dianggap menyimpang dari kontruksi gender 
tradisional, karena peran keibuan dipandang sebagai fitrah alami dan taraf kebahagiaan dalam 
konsep tradisional keluarga. Pada pemikiran ini, dimana budaya yang perempuan dengan fungsi 
reprodukfitnya, tidak bisa dipisahkan walaupun memilih untuk tidak jadi ibu (Lynne Corbett 2016). 
Dengan konsep pemikiran ini perampuan yang memilih untuk childfree seringkali dikucilkan dalam 
lingkup sosial dan streotip negatif. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan tradisional ini bersifat 
global bukan hanya terbatas wilayah dan budaya (Hintz dan Tucker 2023). 

Pilihan untuk menjalani hidup childfree yakni secara sadar memilih untuk tidak memiliki anak bisa 
dimaknai bukan sekadar keputusan personal, melainkan juga sebagai bentuk agensi perempuan 
dalam menentukan arah hidupnya. Dalam masyarakat heteronormatif, perempuan secara historis 
dikonstruksikan sebagai subjek reproduksi yang memiliki tanggung jawab kodrati untuk menjadi istri 
dan ibu (Cook, Cusack, dan Dickens 2010). Ketika seorang perempuan memilih untuk tidak 
menikah atau tidak memiliki anak, ia sedang melawan konstruksi sosial yang menyamakan makna 
kehidupan perempuan dengan peran reproduktifnya .Beberapa orang menolak narasi bahwa hidup 
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yang ―normal‖ harus mencakup pernikahan dan anak, sebagai bentuk perlawanan terhadap norma 
sosial patriarkal (Letherby 2002). 

f. Keyakinan Filosofis atau Pandangan Antinatalis 

Pandangan filosofis yang menjadi salah satu faktor seseorang memilih hidup tanpa anak, dimana  
Beberapa orang meyakini bahwa melahirkan anak adalah tindakan yang tidak etis karena 
memasukkan makhluk ke dalam dunia yang penuh penderitaan (Benatar 2006a). Antinatalisme 
memandang reproduksi sebagai tindakan moral yang dipertanyakan karena menciptakan penderitaan 
yang tak terhindarkan (Szocik 2024). 

Salah satu argumen penting dalam antinatalisme menyoroti bahwa calon anak tidak memiliki 
kemampuan untuk memberikan persetujuan atas kelahiran mereka. Karena seseorang yang belum 
lahir tidak dapat menentukan apakah ia ingin hidup, tindakan melahirkan dipandang sebagai bentuk 
pemaksaan eksistensi yang selalu mengandung risiko penderitaan (Schoenegger, Maier, dan Sousa 
Bastos 2023). Risiko tersebut mencakup bukan hanya aspek fisik dan psikologis, tetapi juga 
persoalan eksistensial seperti tekanan hidup, kekecewaan, dan berbagai batasan kebebasan yang 
mungkin menyertai perjalanan hidup seseorang (Räsänen dan Häyry 2023). Dengan demikian, 
reproduksi tidak sekadar menghadirkan kehidupan baru, tetapi juga memaksakan konsekuensi yang 
tidak dapat dinegosiasikan kepada pribadi yang belum mampu menyetujui keberadaannya. 

Di sisi lain, kritik antinatalisme terhadap norma pronatalis membantu menjelaskan tekanan sosial 
yang muncul dari harapan keluarga, tradisi budaya, maupun kebijakan publik yang mendorong 
seseorang untuk memiliki anak (Lo Sapio 2024). Tekanan ini sering kali memaksa individu menerima 
gaya hidup yang tidak sepenuhnya mereka pilih, sehingga menimbulkan benturan antara kebebasan 
personal dan tuntutan sosial. Dalam konteks inilah antinatalisme memberikan dasar filosofis yang 
dapat diandalkan bagi mereka yang memilih untuk tidak memiliki anak (Häyry dan Sukenick 2024).  

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 
research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 
secara holistik, serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Abdul Fattah Nasution 
2023). 

Adapun penggunaan jenis penelitian kepustakaan, adalah untuk memanfaatkan sumber-sumber 
tertulis secara sistematis. Sumber primer penelitian ini adalah al-kutub al- tis’ah yakni 9 kitab induk 

hadis yang menjadi rujukan otoritatif yang diakui keabsahannya oleh para ulama, diantaranya Ṣaḥīḥ 

al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abī Dāwūd, Sunan al-Tirmidhī, Sunan al-Nasā‘ī, Sunan Ibn Mājah, 

Musnad Aḥmad ibn Ḥanbal, Muwaṭṭa‘ Mālik, dan Sunan al-Dārimī. Sumber sekunder dari penelitian 
ini adalah kitab-kitab penelitian hadis, kitab syarah hadis, serta buku-buku, jurnal, artikel ilmiah yang 
berkaitan dengan childfree, dan data relevan lain yang berkaitan dengan isu childfree serta yang 
dapat mendukung analisis dan pembahasan pada penelitian ini.  

Penelitian ini menempatkan hadis sebagai sumber primer dalam menganalisis bagaimana prespektif 
hadis merespon fenomena childfree dalam masyarakat Muslim kontemporer. Sebagai sumber 
otoritatif kedua dalam Islam setelah al-Qur‘an, hadis berfungsi tidak hanya sebagai penjelas normatif 
terhadap teks al-Qur‘an, tetapi juga sebagai medium interpretatif yang merekam interaksi ajaran 
Islam sebagai realitas sosial umat pada berbagai lintasan sejarah (Fauzen dan Najib 2025). Dengan 
demikian, peran hadis dalam penelitian ini diarahkan untuk menilai sejauh mana teks-teks hadis 
mampu membaca, merespon, dan mengakomodasi dinamika fenomena sosial yang berkembang 
seiring perubahan waktu. 
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Dalam kerangka tersebut, hadis diposisikan sebagai rujukan moral dan huku yang memiliki kapasitas 
normatif untuk memberikan panduan etis persoalan childfree. Oleh karena itu, pengumpulan hadis 
dalam penelitian ini tidak dilakukan secara acak, melainkan didasarkan pada indikator-indikator yang 
secara empiris dan konseptual diidentifikasi sebagai faktor pendorong seseorang memilih hidup 
tanpa melahirkan anak, indikator-indikator tersebut diperoleh melalui telaah kritis literatur sekunder 
berupa buku dan artikel jurnal akademik yang secara khusus membahas fenomena childfree. 
Selanjutnya, indikator-indikator tersebut digunakan sebagai instrumen analisis untuk menelusuri dan 
mengkaji hadis-hadis yang relevan, sehingga memungkinkan terbangunnya dialoh antara realitas 
sosial kontemporer dan kerangka normatif hadis. 

HASIL PENELITIAN 

1. Pertimbangan Ekonomi dan Biaya Hidup 

Salah satu alasan yang sering dikemukakan oleh pasangan yang memilih gaya hidup tanpa anak 
(childfree) adalah kekhawatiran tidak mampu menanggung beban ekonomi dalam membesarkan anak. 
Di kalangan generasi muda khususnya, pertimbangan finansial ini dianggap sebagai faktor yang dapat 
membebani pernikahan mereka, sehingga keputusan untuk tidak memiliki anak dipandang sebagai 
solusi rasional atas tantangan hidup yang semakin kompleks. 

Namun demikian, dalam perspektif hadis, kekhawatiran semacam ini dinilai tidak sejalan dengan 
prinsip keyakinan terhadap ketetapan Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis, Rasulullah 
menerangkan bahwa apabila seseorang bena-benar berserah diri kepada Allah disertai ikhtiar yang 
sungguh-sungguh, maka Allah akan menjamin resekinya. Setiap hamba telah memiliki bagian rezeki 
yang telah ditetapkan oleh Allah. Nabi bersabda: 

... ُْ ُ ِٗ ٌشَُصِلْر ٍِ وُّ َٛ ِ زَكَّ ذَ َْ ػٍََٝ اللََّّ وٍَُّٛ َٛ ُْ ذَ ُ ُْ وُْٕر ْٛ أََّٔىُ ١ْشُ ذغَْذُٚ  ٌَ ا ٠شُْصَقُ اٌطَّ َّ وَ

اصًا  َّ ذشَُٚذُ  خِ  ...تِطَأاً َٚ

 ―seandainya kalian bertwakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal, niscaya kalian diberi rezeki 
sebagaimana burung diberi rezeki; ia pergi pagi hari dalam keadaan lapar, dan pulang sore hari dalam keadaan 
kenyang‖ (al-Tirmidzi 1996: No 2344).  

Islam menegaskan bahwa setiap manusia telah memiliki ketetapan rezekinya sejak sebelum lahir. Hal 
ini ditegaskan dalam hadis yang menyebutkan bahwa Allah telah menentukan rezeki setiap anak 
ketika masih berada dalam kandungan, sebagaimana sabda Rasulullah: 

ثْ  ِِ ُْ ػٍَمَحًَ  َُّ ٠ىَُٛ ُ َٓ ١ٌٍَْحًَ، ث ْٚ أسَْتؼ١َِ ا أَ ًِ ْٛ َ٠ َٓ ِٗ أسَْتؼ١َِ ِِّ ُ ِٓ أ غُ فِٟ تطَْ َّ ُْ ٠دُْ ٍْكَ أزََذِوُ َّْ خَ ُْ أَ َُّ ٠ىَُٛ ُ ٍَُٗ، ث

اخٍ، ف١َىَْرُ  َّ ٍِ ُْ تأِسَْتغَِ وَ ٍهَُ ف١َؤُْرَ َّ ِٗ اٌ َُّ ٠ثُْؼثَُ إ١ٌَِْ ُ ثٍَُْٗ، ث ِِ عْغحًَ  ُِ َْ ٌّٟ أَ شَمِ َٚ  ،ٍَُٗ َّ ػَ َٚ أخٍَََُٗ،  َٚ ةُ: سِصْلَُٗ، 

ٚذَ  ِٗ اٌشُّ ْٕفخُُ ف١ِ َ٠ َُّ ُ  ....عَؼ١ِذٌ، ث

Bahwasanya penciptaan salah seorang dari kalian dikumpulkan (disempurnakan) dalam perut ibunya selama empat 
puluh hari atau empat puluh malam dalam bentuk nuthfah (setetes air mani), kemudian menjadi ‘alaqah (segumpal 

darah) selama itu pula, lalu menjadi muḍghah (segumpal daging) selama itu pula. Kemudian diutuslah malaikat 
kepadanya, dan diperintahkan (oleh Allah) untuk menulis empat perkara: rezekinya, ajalnya, amal perbuatannya, 
dan apakah ia termasuk orang yang celaka atau bahagia (di akhirat). Kemudian diumbuskanlah ruh ke 
dalamnya.(al-Bukhari 1979: No 7454). 

Dalam ini hadis dijelaskan bahwa pada tahap penciptaan janin, malaikat diperintahkan untuk 
mencatat empat hal bagi setiap manusia, rezekinya, ajalnya, amal perbuatan, serta nasibnya di akhirat. 
Ringkasnya, rezeki seorang hamba sudah ditetapkan sejak awal kehidupannya. Dengan demikian 
kelahiran seorang anak tidak memutus rezeki keluarga, tetapi justru menjadi bagian dari ketentuan 
Allah yang telah diatur secara menyeluruh. 
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Dalam prespektif keimanan, kehadiran anak justru dipandang sebagai keberkahan dan pembuka 
rezeki bagi orang tuanya. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi yang menunjukkan 
bahwa keberadaan orang-orang yang lemah termasuk anak-anak menjadi sebab turunnya 
pertolongan dan rezeki dari Allah, sebagaimana sabda Nabi:   

َْ إلََِّّ  ذشُْصَلُٛ َٚ  َْ ًْ ذُْٕصَشُٚ َ٘  ُْ  ... تِعُؼفَاَئِىُ

―bukankah kalian ditolong dan diberi rezeki kecuali karena orang-orang lemah di antara kalian‖(al-Bukhari 
1979:No 2896). 

Berdasarkan hadis di atas, anggapan bahwa anak akan menjadi beban finansial tidak sepenuhnya 
tepat dalam perspektif hadis. Justru, keberadaan anak bisa menjadi sebab datangnya kelapangan 
rezeki. Sikap memandang anak sebagai beban ekonomi dapat mencerminkan cara pandang yang 
reduktif terhadap rezeki, yang dalam ajaran Islam sesungguhnya tidak hanya diukur dengan kalkulasi 
material, tetapi juga kebergantungan total kepada kehendak dan kasih sayang Allah. 

Meski islam menekankan pentingnya keberkahan dalam keluarga, syariat juga tidak menutuo mata 
terhadao kenyataan bahwa dalam sebagian keadaan terdapat ketimpangan pemenuhan nafkah rumah 
tangga. Beban ekonomi dapat menjadi lebih berat, khususnya bagi seorang ibu yang tidak 
memperoleh kecukupan nafkah dari suaminya. Dalam konteks ini, hadis riwayat Aisyah tentang tisah 
Hind bint Utbah memberikan gambaran etis sekaligus hukum. Dalam riwayat tersebut, Hind 
mengadukan bahwa suaminya tidak memberikan nafkah yang mencukupi, dan Nabi memberikan 
arahan agar ia boleh mengambil bagian yang memang menjadi haknua dan kebutuhan anaknya tentu 
dalam batas wajar, sebagimana sabda Nabi:  

١ٌَْظَ ٠ؼُْط١ِِٕٟ  َٚ ًٌ شَس١ِرٌ  َْ سَخُ َّْ أتَاَ عُف١ْاَ ِ إِ ا  ...٠اَ سَعُٛيَ اللََّّ ُْٕٗ  ٠ىَْف١ِِٕٟ  َِ ِِ ا أخََزخُْ  َِ ٌذَِٞ، إلََِّّ  َٚ َٚ

ُُ، فمَاَيَ:  َٛ لََّ ٠ؼٍََْ ُ٘ ؼْشُٚفِ.»َٚ َّ ٌْ ٌذَنَِ، تاِ َٚ َٚ ا ٠ىَْف١ِهِ  َِ  خُزِٞ 

―Ambillah (darinya) apa yang mencukupimu dan anakmu, secara patut (dengan cara yang wajar)‖ (al-Bukhari 
1979). 

Hadis ini tidak mendukung aggapan bahwa anak merupakan beban ekonomi yang harus dihindari. 
Sebalinya, ia menegaskan bahwa islam menjamin keberlangsungan hidup anak melalui prinsip 
keadilan dan kewajiban nafkah. Ia juga mengakui potensi ketimpangan dalam keluarga dan hadis 
menjawab itu dengan melindungi pihak yang lemah, terutama ibu dan anak. Dengan demikian narasi 
ini melengkapi pandangan bahwa rezeki anak telah dijamin oleh Allah dan bahwa kehadiran mereka 
menjadi sumber keberkahan, sementara syariat hadis untuk menjaga hak-hak dasar ketika tanggung 
jawab manusia terabaikan. 

b. Kekhawatiran Terhadap Stabilitas Dunia (Krisis, Iklim, Pandemi, Perang) 

Salah satu argumen yang mengemuka dalam pilihan gaya hidup childfree pada generasi muda 
saat ini adalah kekhawatiran terhadap masa depan bumi. Ketidakstabilan global seperti krisis 
iklim, meningkatnya bencana alam, perang, serta pandemi global dianggap sebagai ancaman 
serius bagi kelangsungan hidup anak-anak di masa depan. Dalam sudut pandang ini, melahirkan 
keturunan dipandang sebagai tindakan yang berisiko dan, dalam beberapa tafsiran radikal, 
bahkan tidak etis karena memperpanjang penderitaan generasi baru di dunia yang tidak stabil. 

Pandangan ini mencerminkan sensitivitas ekologis dan tanggung jawab etis terhadap generasi 
masa depan, yang secara moral tampak sah. Namun, jika ditinjau dari perspektif hadis Nabi 
Muhammad Saw, terdapat narasi teologis yang cukup kontras. Beberapa hadis justru 
menunjukkan dorongan aktif untuk memperbanyak keturunan, dan mengaitkan hal tersebut 
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dengan kebanggaan Nabi terhadap jumlah umatnya di akhirat kelak. Dalam sebuah hadis, 
misalnya, Rasulullah Saw secara eksplisit menyatakan: 

ُُ الأُِ ذضٚخٛا ... ٌُٛدَ فئٟٔ ِىاثشٌِ تىُِ َٛ دُٚدَ اٌ َٛ  .اٌ

Artinya: Menikahlah dengan wanita yang penyayang dan subur, karena aku akan berbangga 
dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat (lain). 

Dorongan memperbanyak keturunan ini bukan hanya bersifat simbolik, melainkan juga 
merupakan bagian dari visi kenabian tentang peran umat Islam di tengah bangsa-bangsa lain. 
Dalam hadis lain, Rasulullah juga mengungkapkan nilai strategis umat yang besar sebagai wujud 
kekuatan kolektif: 

إٌَّثِ  َٚ  ، ِْ خُلََ ؼَُٗ اٌشَّ َِ  ُّٟ إٌَّثِ َٚ  ، ًُ خُ ؼَُٗ اٌشَّ َِ  ُّٟ شُّ إٌَّثِ ُّ َ٠ ًَ ُُ، فدََؼَ َِ ُ َّٟ الأ ْ٘ػُ، ...ػُشِظَدْ ػٍََ ؼَُٗ اٌشَّ َِ  ُّٟ

 َ٘  : ًَ رِٟ، فم١َِ َِّ ُ َْ أ ْْ ذىَُٛ خُ أَ ْٛ اداً وَث١ِشًا عَذَّ الأفُكَُ، فشََخَ َٛ سَأ٠َْدُ عَ َٚ ؼَُٗ أزََذٌ،  َِ ُّٟ ١ٌَْظَ  إٌَّثِ ُِٛعَٝ َٚ زاَ 

ٌِٟ: أْ   ًَ اداً وَث١ِشًا عَذَّ الأفُكَُ، فم١َِ َٛ ْٔظشُْ، فشََأ٠َْدُ عَ ٌِٟ: ا  ًَ َُّ ل١ِ ُ ُٗ، ث ُِ ْٛ لَ َ٘ىَزاَ، فشََأ٠َْدُ َٚ َٚ َ٘ىَزاَ  ظُشْ 

َْ اٌدََّٕحَ تغَِ  ٌْفاً ٠ذَخٍُُْٛ َْ أَ َ٘ؤُلََّءِ عَثْؼُٛ غَ  َِ َٚ رهَُ،  َِّ ُ َ٘ؤُلََّءِ أ  : ًَ اداً وَث١ِشًا عَذَّ الأفُكَُ، فم١َِ َٛ  ١شِْ زِغَابٍ...عَ

―Umat-umat diperlihatkan kepadaku. Maka tampaklah (dalam penglihatan itu) seorang nabi bersama 
seorang lelaki (pengikutnya), dan nabi lain bersama dua orang lelaki, dan nabi lain bersama 
sekelompok kecil (pengikutnya), dan ada nabi yang tidak memiliki seorang pun pengikut. Lalu aku 
melihat sekumpulan besar manusia memenuhi cakrawala. Maka aku berharap mereka itu adalah 
umatku. Namun dikatakan kepadaku: ‗Itu adalah Mūsā dan kaumnya.‘ Kemudian dikatakan lagi 
kepadaku: ‗Lihatlah!‘ Maka aku melihat sekumpulan besar manusia memenuhi cakrawala. Lalu 
dikatakan lagi: ‗Lihatlah ke sana dan ke sana!‘ Aku pun melihat kembali sekumpulan besar manusia 
memenuhi cakrawala. Lalu dikatakan: ‗Mereka ini adalah umatmu. Dan bersama mereka ada tujuh 
puluh ribu orang yang akan masuk surga tanpa hisab (perhitungan)(al-Bukhari 1979: No. 5752). 

Hadis berikut ini juga sejalan dengan hadis sebelumnya yang menggambarkan besarnya jumlah umat 
Nabi di akhirat, yang secara implisit mengandung dorongan untuk memperbanyak keturunan. 
Rasulullah Saw bersabda: 

... ِٓ َٙٝ ػَ ْٕ َ٠ َٚ شُ تاٌِْثاَءَجِ،  ُِ ْ َُ ٠أَ عٍََّ َٚ  ِٗ َْ سَعُٛيُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ًِ  وَا ُّ ٠مَُٛيُ  اٌرَّثرَ َٚ ١اً شَذ٠ِذاً،  ْٙ َٔ :

حِ " َِ ٌْم١ِاَ ََ ا ْٛ ىَاثشٌِ الْأَْٔث١ِاَءَ ٠َ ُِ ٌُٛدَ، إِِّٟٔ  َٛ دُٚدَ اٌْ َٛ خُٛا اٌْ َّٚ  ".ذضََ

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam memerintahkan kita untuk menikah dan melarang dari 
membujang dengan larangan yang keras, dan Beliau Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: 
―Menikahlah dengan seorang wanita yang memiliki kasih sayang serta manghasilan banyak 
keturunan, karena sesungguhnya saya berlomba-lomba untuk saling memperbanyak umat dengan 
para Nabi pada hari kiamat‖. 

Hadis-hadis ini secara umum memberikan semangat reproduksi dalam kerangka tanggung jawab dan 
kontribusi sosial. Namun demikian, pesan normatif ini tidak bisa dilepaskan begitu saja dari realitas 
global yang kompleks. Banyak negara di dunia kini menghadapi dua dilema besar secara bersamaan: 

overpopulasi dan krisis populasi. 

Fenomena penurunan angka kelahiran dan kekhawatiran atas overpopulasi yang menjadi indikator 
seseorang maupun pasangan untuk memilih gaya hidup childfree, menghadirkan dua isu besar yang 
tampak saling bertentangan secara visi, namun keduanya menyimpan ancaman serius bagi 
keberlanjutan peradaban (Johnston 2025). Di satu sisi, narasi overpopulasi menjadi dasar bagi 
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sebagian individu atau kelompok untuk memilih gaya hidup childfree sebagai bentuk kepedulian 
ekologis. Mereka berpandangan bahwa semakin sedikit kelahiran berarti semakin ringan beban bumi 
terhadap eksploitasi sumber daya alam, konsumsi energi, serta kerusakan lingkungan. 

Pandangan ini menemukan pijakan dalam temuan yang menyatakan bahwa berkurangnya tekanan 
populasi dapat menekan penggunaan energi dan bahan bakar fosil, serta memberikan manfaat positif 
bagi kelestarian lingkungan hidup. Namun, di sisi lain, laporan ekonomi dan fiskal global seperti 
yang dipaparkan oleh IMF menggarisbawahi bahwa tren penurunan populasi dan menyusutnya 
jumlah penduduk usia produktif justru berisiko menimbulkan krisis baru: meningkatnya beban 
negara atas pembiayaan pensiun dan layanan kesehatan, melambatnya pertumbuhan ekonomi, dan 
meningkatnya utang publik secara drastis(Clements dkk. 2015). 

Jepang merupakan contoh nyata: penurunan populasi 1,5% dalam waktu tiga tahun dan lansia 
hampir sepertiga total penduduk menuntut pengeluaran publik yang lebih besar, sementara basis 
pajak menurun karena jumlah pekerja produktif mengecil (Asao, Smirnov, dan Xu 2024). Ini 
menunjukkan bahwa meskipun tragedi depopulasi mirip yang dikhawatirkan para pendukung 

childfree atas dasar overpopulasi kelihatannya mengurangi beban lingkungan, kenyataannya krisis 

fiskal dan sosial yang timbul merupakan akibat serius saat populasi menyusut terlalu cepat. Kasus 

Jepang memperjelas bahwa solusi yang efektif memerlukan kombinasi antara reformasi kebijakan 
fiskal dan transformasi sosial budaya. 

Fenomena ketidakstabilan global baik dalam bentuk krisis iklim, pandemi, maupun konflik 
geopolitik telah mendorong sebagian kelompok masyarakat, khususnya generasi muda, untuk 
mempertimbangkan kembali keputusan memiliki keturunan. Dalam perspektif ini, childfree dipandang 
sebagai langkah preventif terhadap kemungkinan penderitaan generasi mendatang di dunia yang kian 
tidak menentu. Argumen ekologis dan kemanusiaan ini diperkuat dengan data peningkatan suhu 
global, kelangkaan pangan, serta ancaman bencana yang lebih sering dan intens. Dalam konteks 
seperti ini, keputusan untuk tidak memiliki anak diposisikan sebagai bentuk tanggung jawab moral 
terhadap masa depan umat manusia. 

Namun demikian, jika dianalisis lebih dalam, argumen semacam ini berisiko memunculkan dilema etis 
dan konsekuensi sosial yang tidak kalah besar. Di banyak negara, terutama yang tergolong maju 
secara ekonomi, penurunan angka kelahiran secara signifikan telah menimbulkan kekhawatiran serius 
terhadap stabilitas demografis. Dampak jangka panjang dari krisis populasi ini mencakup 
menyusutnya angkatan kerja, menurunnya produktivitas nasional, membengkaknya beban sistem 
pensiun, serta melemahnya pertahanan ekonomi negara akibat ketidakseimbangan usia penduduk. 
Maka dari itu, kekhawatiran terhadap overpopulasi dan underpopulation merupakan dua sisi dari 
persoalan global yang kompleks, yang keduanya menuntut sikap arif dan respons kebijakan yang 
seimbang. 

Dalam konteks ini, pandangan hadis-hadis Nabi yang menganjurkan untuk memperbanyak 
keturunan tidak hanya dimaknai secara literal, melainkan juga dapat dipahami sebagai strategi kolektif 
untuk memastikan keberlanjutan dan kekuatan umat di masa depan. Namun, dorongan prokreasi 
tersebut harus pula mempertimbangkan prinsip-prinsip etika syariah yang lebih luas, termasuk 
kaidah-kaidah fikih yang berakar dari sabda Nabi. Salah satu prinsip yang relevan untuk 
dikedepankan adalah kaidah al-Dararu la> yuza>lu bi al-Darari (Khalaf 1994) dimana bahaya tidak 
boleh dihilangkan dengan menimbulkan bahaya lain.  

Kaidah ini merupakan hasil dari pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi yang menekankan 

pentingnya menghindari tindakan yang menimbulkan kerugian., baik bagi diri sendiri maupun 
masyarakat. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:  

... ِ َُ : "صٍََّ  لاَيَ سَعُٛيُ اللََّّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ لََّ  ظَشَسَ  لََّ  ٝ اللََّّ  ".ظِشَاسَ  َٚ
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Tidak boleh (melakukan) bahaya dan tidak boleh (membalas) bahaya(Abu Daud 1997: No. 2431). 
Dalam penerapannya terhadap isu childfree, kaidah ini mengajarkan bahwa kekhawatiran terhadap 
kerusakan lingkungan tidak dapat dibenarkan jika upaya menghindarinya justru menimbulkan bahaya 
struktural baru, seperti ancaman krisis populasi yang melumpuhkan ekonomi dan sosial masyarakat. 
Sebaliknya, membebani bumi dengan populasi tanpa kontrol juga merupakan bentuk mudarat yang 
perlu dicegah. Oleh karena itu, keputusan reproduktif, baik untuk memiliki anak maupun tidak, 
harus ditimbang dengan hikmah, tanggung jawab, dan memperhatikan dampak multidimensi yang 
muncul dari keduanya. 

Di tengah kekhawatiran global terkait ketidakstabilan dunia termasuk potensi konflik bersenjata dan 
krisis kemanusiaan banyak kalangan muda menganggap bahwa dunia ini tidak lagi aman dan layak 
untuk membesarkan anak-anak. Argumen ini menjadi salah satu justifikasi yang digunakan dalam 
keputusan childfree, karena dianggap lebih bertanggung jawab secara moral daripada menghadirkan 
anak ke dunia yang diliputi kekacauan dan penderitaan. Namun, pandangan ini perlu ditinjau kembali 
secara lebih seimbang dengan mempertimbangkan nilai-nilai dan prinsip ajaran Islam. 

Islam tidak menafikan realitas konflik dan bahaya di dunia, tetapi justru menghadirkan etika dalam 
mengelola kekerasan, termasuk dalam situasi ekstrem seperti perang. Rasulullah Saw secara tegas 
melarang pembunuhan terhadap pihak-pihak yang rentan terutama perempuan dan anak-anak dalam 
peperangan sekalipun. Larangan ini menunjukkan bahwa dalam konteks dunia yang kacau pun, Islam 
tetap menjunjung tinggi perlindungan terhadap kehidupan anak-anak dan perempuan sebagai entitas 
yang harus dijaga martabat dan keselamatannya. 

Sikap Nabi ini tercermin dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhārī berikut: 

مْرٌُٛحًَ ...  َِ  َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ّٟ غاَصِٞ إٌَّثِ َِ خِذخَْ فِٟ تؼَْطِ  ُٚ شَأجًَ  ِْ َّْ ا ِ صٍََّٝ , أَ ْٔىَشَ سَعُٛيُ اللََّّ َ فأَ

ث١ْاَ اٌصِّ َٚ ًَ إٌغَِّاءِ  َُ لرَْ عٍََّ َٚ  ِٗ  .ِْ اللهُ ػ١ٍََْ

―Ada seorang perempuan yang ditemukan terbunuh dalam salah satu peperangan Nabi, maka 

Rasulullah mengecam pembunuhan terhadap perempuan dan anak-anak‖ (al-Bukhari 1979: No. 

3014). Hadis ini menunjukkan bahwa bahkan dalam situasi krisis paling ekstrem sekalipun, Islam 

tetap menjunjung tinggi prinsip penghormatan terhadap nyawa dan martabat manusia. Maka, 
kekhawatiran terhadap situasi dunia tidak serta-merta dapat dijadikan alasan mutlak untuk menolak 
keberadaan generasi baru, karena Islam telah meletakkan sistem nilai dan proteksi yang 
mengedepankan keadilan, empati, dan tanggung jawab kolektif terhadap generasi mendatang.  

c. Kesehatan Mental, Trauma dan Pengalaman Masa Lalu 

Faktor psikologis dan kondisi kesehatan mental menjadi salah satu alasan yang cukup menonjol 
di balik keputusan sebagian individu untuk memilih gaya hidup tanpa anak (childfree). Trauma 
masa kecil yang membekas, relasi yang penuh konflik dengan orang tua, pengalaman kekerasan 
dalam rumah tangga, hingga kecemasan akan ketidakmampuan menjadi orang tua yang baik 
merupakan realitas psikososial yang dialami sebagian orang. Dalam kerangka ini, keputusan 
untuk tidak memiliki anak tidak selalu didasarkan pada penolakan terhadap nilai keluarga atau 
prokreasi, melainkan merupakan bentuk perlindungan terhadap diri sendiri dan potensi anak 
dari dampak luka psikologis yang belum pulih. 

Salah satu tujuan di utusnya Nabi Muhammad ke bumi ini adalah membawa, rahmat, kebaikan, 
kedamaian dan kasih sayang untuk semua makhluk, atau kita kenal dengan rahmatan lil alamin 
(rahmat bagi sekalian alam) (Zainab 2020). Islam sebagai agama yang rahmatan lil-‘ālamīn 
menunjukkan kepekaan dan perhatian yang tinggi terhadap dinamika psikologis manusia, termasuk 
yang dialami oleh perempuan dalam siklus kehidupan biologis dan reproduktifnya. Dalam berbagai 
fase kehidupan perempuan seperti masa haid, kehamilan, dan pascamelahirkan agama memberikan 
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ruang keringanan (rukhṣah) dan toleransi. Hal ini menunjukkan bahwa Islam menyadari adanya 
beban fisik dan psikis yang menyertai kondisi-kondisi tersebut. Misalnya, dalam konteks haid dan 
nifas, syariat secara tegas membolehkan perempuan untuk tidak menjalankan ibadah tertentu seperti 
salat dan puasa, tanpa dosa dan tanpa pengurangan nilai keimanannya. Ini menandakan bahwa Islam 
tidak memaksakan ritus spiritual pada kondisi yang bisa memperburuk kesehatan fisik maupun 
mental perempuan. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ‗Ā‘isyah raḍiyallāhu ‘anhā, disebutkan bahwa ketika ia 
sedang haid dan tidak bisa menunaikan ibadah haji secara sempurna, Nabi Saw, bersabda dengan 
nada yang menenangkan: 

ِ صٍََّٝ اللهُ ... ّٟ غَ إٌَّثِ َِ َّٟ خَشَخْٕاَ  ًَ ػٍََ ثدُْ، فذَخََ ِّ ا خَِْٕاَ عَشِفَ غَ َّّ ، فٍََ َُ لََّ ٔزَوُْشُ إِلََّّ اٌسَحَّ عٍََّ َٚ  ِٗ  ػ١ٍََْ

أَٔاَ أتَْىِٟ، فمَاَيَ:  َٚ  َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُّٟ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ا ٠ثُْى١ِهِ؟»إٌَّثِ َِ » ، ََ ُْ أزَُحَّ اٌؼاَ ِ أَِّٟٔ ٌَ اللََّّ َٚ دِدخُْ  َٛ ٍْدُ: ٌَ لُ

، لاَيَ: « ؼٍََّهِ ٔفُِغْدِ؟ٌَ »لاَيَ:  ُْ ٍْدُ: ٔؼََ ََ، »لُ ُ ػٍََٝ تَٕاَخِ آدَ ءٌ وَرثََُٗ اللََّّ ْٟ ٌِهِ شَ َّْ رَ فئَِ

 ٍِٟ ا  فاَفْؼَ َِ  ًُ ُٙشِٞ ٠فَْؼَ ٌْث١َْدِ زَرَّٝ ذطَْ ْْ لََّ ذطَُٛفِٟ تاِ ، غ١َْشَ أَ  اٌسَاجُّ

ʿĀʾisyah, ia berkata: ―Kami keluar bersama Nabi Saw. dan tidak menyebutkan tujuan selain untuk 
berhaji. Ketika kami tiba di Sarif, aku mengalami haid. Lalu Nabi Saw. masuk menemuiku saat aku 
sedang menangis. Beliau bertanya: ―Apa yang membuatmu menangis?' Aku menjawab: ―Demi Allah, 
aku berharap tidak berhaji tahun ini.‖ Beliau bersabda: 'Barangkali engkau sedang haid?‖ Aku 
menjawab: ―Ya‖' Beliau bersabda: ―Sesungguhnya itu adalah sesuatu yang telah Allah tetapkan atas 
anak-anak perempuan Ādam. Maka lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang berhaji, hanya 
saja jangan engkau tawaf di Ka‘bah hingga engkau suci‖ (al-Bukhari 1979: No. 305). 

Contoh lain yang memperlihatkan bentuk keringanan tersebut adalah hadis Umm Salamah 

raḍiyallāhu ‘anhā, yang meriwayatkan bahwa pada masa Nabi, para perempuan yang mengalami nifas 
akan beristirahat dan menahan diri dari kegiatan ibadah selama empat puluh hari: 

َُ ذمَْؼذُُ تؼَْذَ ).. عٍََّ َٚ  ِٗ ِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ذِ سَعُٛيِ اللََّّ ْٙ ا  وَأدَِ إٌُّفغََاءُ ػٍََٝ ػَ َٙ َٓ  ٔفِاَعِ ْٚ  أسَْتؼ١َِ َ ا أ ًِ ْٛ َ٠

َٓ ١ٌٍَْحًَ  ٍِٟ  أسَْتؼ١َِ وَُّٕا ٔطَْ سْطَ َٚ َٛ ٕاَ اٌْ ِ٘ خُٛ ُٚ َٓ اٌىٍَفَِ  ػٍََٝ  ِِ  (ذؼَِْٕٟ 

Ummu Salamah dia berkata; Wanita-wanita yang nifas pada masa Rasululah shallallahu‗alaihi wa 
sallam, biasa menahan dirinya selama empat puluh hari atau empat puluh malam. Dan kami biasa 
mengoleskan bedak pada wajah-wajah kami (Abu Daud 1997:311). 

Hadis-hadis mengenai haid dan nifas menunjukkan bahwa syariat Islam merespons kondisi biologis 
dan psikologis perempuan dengan penuh empati dan pertimbangan rasional, bukan dengan 
pendekatan hukum yang kaku. Keringanan dalam menjalankan ibadah, seperti tidak diwajibkannya 
salat selama haid dan masa nifas, mencerminkan sensitivitas Islam terhadap kebutuhan fisik dan 
mental perempuan. Ini sekaligus menunjukkan bahwa beban psikis, trauma masa lalu, atau gangguan 
mental tidak dipandang sebagai kelemahan yang harus dilawan secara paksa, melainkan sebagai 
bagian dari realitas kemanusiaan yang perlu ditangani secara bijak dan penuh pengertian. 

Maka, dalam konteks childfree yang dilandasi alasan kesehatan mental atau pengalaman traumatis, 
sikap Islam memberikan ruang bagi pertimbangan maslahat dan tanggung jawab pribadi. Bila 
kondisi kejiwaan seseorang benar-benar mengancam kestabilan rumah tangga dan tumbuh kembang 
anak di masa depan, maka keputusan untuk menunda atau tidak memiliki anak dapat dipahami 
bukan sebagai bentuk penolakan terhadap nilai keturunan, melainkan sebagai upaya menjaga 
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kemaslahatan dan mencegah mudarat yang lebih besar, sejalan dengan semangat keringanan 
(rukhsah) yang diakui dalam syariat. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Islam menunjukkan kepekaan yang tinggi terhadap 
kondisi biologis dan psikologis perempuan, terutama dalam fase-fase penting kehidupan mereka 
seperti haid, masa kehamilan, nifas, dan pascamelahirkan. Syariat tidak hanya memberikan 
keringanan (rukhsah) dalam ibadah ritual, tetapi juga menghadirkan ruang empati yang luas untuk 
mengakui beban fisik dan psikis yang ditanggung perempuan dalam perannya sebagai calon ibu dan 
ibu. Maka tidak mengherankan jika Islam juga menempatkan posisi seorang ibu dalam derajat yang 
amat tinggi, melebihi ayah, sebagaimana tersirat dalam sebuah hadis Nabi Saw sebagai berikut :  

... َُّ ُ هَ لاَيَ ث ُِّ ُ َُّ أ ُ ْٓ لاَيَ ث َِ  َُّ ُ هَ لاَيَ ث ُِّ ُ ِٓ صَسَاترَِٟ لاَيَ أ ْٓ أزََكُّ إٌَّاطِ تسُِغْ َِ  ِ َُّ ٠اَ سَعُٛيَ اللََّّ ُ ْٓ لاَيَ ث َِ

َُّ أتَُٛنَ  ُ ْٓ لاَيَ ث َِ  َُّ ُ هَ لاَيَ ث ُِّ ُ  .أ

“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti kepadanya?. Beiau 
menjawab: Ibumu. Dia bertanya lagi : kemudian siapa? Beliau menjawab : Ibumu, dia 
bertanya lagi: kemudian siapa lagi? Beliau menjawab: ibumu. Dia bertyanya lagi: kemudian 
siapa? Dia menjawab : kemudian ayahmu (al-Bukhari 1979:No. 551). 

Hadis ini menunjukkan bahwa penghormatan terhadap ibu ditegaskan tiga kali sebelum 
menyebut ayah, yang secara implisit bisa dipahami sebagai bentuk apresiasi terhadap 
perjuangan fisik, mental, dan emosional perempuan dalam menjalani proses kehamilan, 
persalinan, dan pengasuhan anak. Meskipun tidak secara eksplisit menyebut jerih payah 
biologis sebagai alasan utama, pengulangan perintah untuk berbakti kepada ibu 
mencerminkan penghargaan Islam terhadap peran dan pengorbanan perempuan dalam 
membentuk generasi. Dengan demikian, pemahaman terhadap indikator childfree yang 
berangkat dari pengalaman traumatis dan kesehatan mental tidak bisa dilepaskan dari 
pengakuan Islam terhadap beban berat perempuan tersebut, namun pada saat yang sama 
juga menunjukkan bahwa Islam memuliakan peran keibuan sebagai posisi yang sangat 
mulia dan bernilai tinggi. 

d. Pengejaran Karier dan Kebebasan Personal 

Salah satu dorongan utama individu, khususnya perempuan, dalam memilih gaya hidup 
childfree adalah orientasi pada pengembangan karier dan pencapaian kebebasan personal. 
Partisipasi aktif perempuan di ranah publik, terutama dalam dunia kerja, telah membuka 
peluang lebih besar untuk meraih kemandirian ekonomi serta pengakuan sosial. Dalam 
konteks ini, kehadiran anak sering dipandang sebagai potensi yang dapat menghambat 
pencapaian profesional, karena menuntut alokasi waktu, tenaga, dan emosi yang besar 
dalam menjalankan peran domestik. Maka, keputusan untuk menunda kehamilan atau 
bahkan tidak memiliki anak dapat dilihat sebagai strategi untuk memaksimalkan potensi 
individu dalam ruang publik dan profesional. 

Pandangan semacam ini tidak serta-merta bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Secara 
historis, Islam mencatat keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi dan sosial. Figur 
Khadijah binti Khuwaylid, istri Nabi, adalah contoh nyata perempuan yang sukses sebagai 
pengusaha dan memiliki posisi terhormat dalam masyarakat Makkah. Hadis-hadis yang 
meriwayatkan keutamaan dan kemuliaan Khadijah tidak pernah mencela aktivitas 
bisnisnya, melainkan justru menunjukkan penghargaan terhadap perannya sebagai mitra 
ekonomi dan moral Nabi. 
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Dalam riwayat lain, Asmā’ bint Abī Bakr, istri al-Zubayr ibn al-‘Awwām, mengisahkan 
bagaimana ia membantu suaminya dengan pekerjaan fisik yang berat seperti mengangkut 
air dan mengurus ladang, tanpa adanya celaan dari Nabi Saw atas peran aktif tersebut, 
berikut sabda Rasulullah: 

خَِٕٟ .. َّٚ ءٍ غ١َْشَ ٔاَظِرٍ  ذضََ ْٟ لََّ شَ َٚ ٍُٛنٍ،  ّْ َِ لََّ  َٚ ايٍ  َِ  ْٓ ِِ ا ٌَُٗ فِٟ الأسَْضِ  َِ َٚ ت١َْشُ،  اٌضُّ

ْٓ أُ  ُْ أوَُ ٌَ َٚ  ، ُٓ أػَْدِ َٚ أخَْشِصُ غَشْتَُٗ  َٚ اءَ،  َّ أعَْرمَِٟ اٌ َٚ ٍِفُ فشََعَُٗ  ْٕدُ أػَْ ، فىَُ ِٗ غ١َْشَ فشََعِ َٚ ُٓ زْغِ

 ْٓ ِِ  ٜ َٛ ًُ إٌَّ ْٔمُ ْٕدُ أَ وُ َٚ جَ صِذقٍْ،  َٛ َّٓ ِٔغْ وُ َٚ ْٔصَاسِ،  َٓ الأَ ِِ  ٌِٟ َْ ٠خَْثضُِ خَاسَاخٌ  وَا َٚ أخَْثضُِ، 

ِّٕٟ ػٍََٝ  ِِ  َٟ ِ٘ َٚ َُ ػٍََٝ سَأعِْٟ،  عٍََّ َٚ  ِٗ ِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ت١َْشِ اٌَّرِٟ ألَْطَؼَُٗ سَعُٛيُ اللََّّ أسَْضِ اٌضُّ

ْٟ فشَْ  َ  ...عَخٍ ثٍُثُ

Asmā’ bint Abī Bakr raḍiyallāhu ‘anhumā, ia berkata: “Al-Zubayr menikahiku, padahal saat 
itu ia tidak memiliki harta, tidak pula budak, tidak memiliki apa-apa selain seekor unta 
penarik air dan kudanya. Maka akulah yang memberi makan kudanya, aku juga mengambil 
air, menambal ember kulitnya, dan membuat adonan roti. Tetapi aku tidak pandai 
memanggang roti, maka yang memanggangkan roti untukku adalah tetangga-tetanggaku 
dari kaum Anṣār mereka adalah wanita-wanita yang jujur. Aku juga memanggul biji kurma 
di atas kepalaku dari tanah milik al-Zubayr yang diberikan kepadanya oleh Rasulullah. 
Jaraknya dari rumahku sekitar dua pertiga farsakh (±5 km) (al-Bukhari 1979:5224). 

Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak mengurung perempuan semata dalam wilayah 
domestik, tetapi mengakui kontribusi mereka dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Meski 
demikian, Islam tetap mengatur adab dan batasan etik yang harus dijaga perempuan ketika 
berada di ruang publik, sebagai bentuk perlindungan terhadap martabat dan 
keseimbangan peran sosialnya. Dalam kerangka ini, dorongan perempuan untuk mengejar 
karier bukanlah sesuatu yang dilarang, namun perlu ditempatkan dalam koridor tanggung 
jawab moral dan sosial yang sejalan dengan nilai-nilai syariat. Maka, jika keputusan 
childfree diambil dalam rangka menjaga stabilitas psikologis, ekonomi, dan keberhasilan 
peran sosial tanpa menafikan nilai keluarga, maka perdebatan terhadap pilihan ini perlu 
dilihat secara proporsional dan tidak semata-mata dikaitkan dengan pelanggaran normatif. 

Dalam hadis lain, digambarkan pula bahwa perempuan pada masa Nabi memiliki 
kebebasan untuk terlibat dalam aktivitas sosial dan publik, bahkan dalam kondisi genting 
seperti peperangan. Sebagaimana dikisahkan dalam riwayat al-Bukhārī atas kesaksian Abū 
Ṭalḥah, yang melihat ‘Ā’isyah raḍiyallāhu ‘anhā dan Ummu Sulaim turut serta dalam Perang 
Badar dengan mengambilkan air bagi para pejuang Muslim: 

ا ذُْٕ ... َّ ِٙ ََ عُٛلِ ، أسََٜ خَذَ ِْ شَذاَ ِّّ شَ ُّ ا ٌَ َّ ُٙ َّ إِٔ َٚ  ، ٍُ ََّ ع١ٍَُْ ُ أ َٚ ْٕدَ أتَِٟ تىَْشٍ  ٌمَذَْ سَأ٠َْدُ ػَائشَِحَ تِ َٚ ِْ مِضَا

َُّ ذشَْخِ  ُ ، ث َِ ْٛ ِٖ اٌمَ ا َٛ ِٗ فِٟ أفَْ ا ذفُْشِغَأِ َّ ِٙ رُِٛٔ ُِ ِٗ فِٟ اٌمِشَبَ ػٍََٝ  ِْ فرَفُْشِغَأِ َُّ ذد١ََِاَ ُ ا، ث َٙ لَََِٔ ّْ َ ِْ فرَ ؼاَ

 َِ ْٛ ِٖ اٌمَ ا َٛ  .أفَْ

Dan sungguh aku melihat ʿĀʾishah binti Abī Bakr dan Umm Sulaim keduanya telah 
mengangkat pakaian mereka (agar leluasa bergerak) hingga tampak gelang kaki mereka 
keduanya memanggul kantong air di punggung mereka, kemudian menuangkannya ke 
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mulut pasukan, lalu kembali mengisinya, kemudian datang lagi dan menuangkannya ke 
mulut pasukan. 

Kisah ini menjadi penegasan bahwa Islam tidak menutup ruang aktualisasi diri bagi 
perempuan di ruang sosial. Sebaliknya, Islam membuka peluang partisipasi selama 
perempuan tetap menjaga norma dan nilai yang telah diatur oleh syariat. Dalam konteks 
kekinian, ketika perempuan terlibat aktif dalam dunia kerja dan ruang publik, prinsip ini 
tetap relevan. Islam tidak melarang keterlibatan perempuan di luar ranah domestik, 
sebagaimana dicontohkan oleh Asmā’ bint Abī Bakr yang membantu suaminya dengan 
pekerjaan fisik yang berat di ladang. 

Namun demikian, Islam memberikan batasan etis dan norma yang perlu diperhatikan, 
seperti pentingnya adanya komunikasi dan izin dari suami (konsep ṭā‘ah dan isti’dhān 
dalam fikih), Hal ini menunjukkan bahwa dalam relasi rumah tangga, posisi kepemimpinan 
(qiwāmah) tetap berada pada suami. Di sisi lain, hadis Nabi Saw juga menegaskan tanggung 
jawab moral istri terhadap urusan rumah tangga suaminya: 

ًُ سَاعٍ فِٟ ... خُ اٌشَّ َٚ  ، ِٗ ْٓ سَػ١َِّرِ غَُْٛيٌ ػَ َِ َٚ َُ سَاعٍ  ا َِ ، الِإ ِٗ ْٓ سَػ١َِّرِ غَُْٛيٌ ػَ َِ  ُْ وٍُُّىُ َٚ ُْ سَاعٍ،  ِٗ وٍُُّىُ ٍِ ْ٘ َ أ

 ، ِٗ ْٓ سَػ١َِّرِ غَُْٛيٌ ػَ َِ  َٛ ُ٘ اَٚ َٙ ْٓ سَػ١َِّرِ غٌَُْٛحٌَ ػَ َِ َٚ ا  َٙ خِ ْٚ شْأجَُ سَاػ١ِحٌَ فِٟ ت١َْدِ صَ َّ اٌ َٚ.. 

..Rasulullah ṣallallāhu ‘alayhi wa sallam bersabda: setiap kalian adalah pemimpin, dan 
setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam 
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang laki-laki 
adalah pemimpin atas keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas mereka. 
Seorang perempuan adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atasnya.. 

Dengan demikian, selama keterlibatan perempuan dalam dunia kerja dapat 
dikompromikan melalui kesalingan (mubādalah) dan komunikasi bersama dalam rumah 
tangga, serta tidak mengabaikan tanggung jawab keibuan dan peran sebagai istri, maka 
bekerja atau beraktivitas di ruang publik bukanlah hal yang dilarang dalam Islam. Justru, 
jika relasi ini terjalin dalam semangat saling memahami, pilihan untuk memiliki anak atau 
tidak (childfree) tidak harus dilihat sebagai ancaman bagi karier atau ruang ekspresi 
perempuan. Sebaliknya, peran keibuan dapat berjalan selaras dengan pengembangan diri 
dan kontribusi sosial, selama nilai-nilai syar‘i tetap dijaga. 

e. Kritik Terhadap Konsep Tradisional Keluarga dan Peran Gender 

Pilihan untuk tidak memiliki anak (childfree) sering kali dianggap sebagai bentuk 
penyimpangan dari konstruksi gender tradisional yang menetapkan bahwa perempuan 
secara kodrati harus menjadi seorang ibu. Dalam pandangan budaya patriarkal, fungsi 
reproduktif perempuan melekat erat dengan identitasnya sebagai istri dan ibu. Akibatnya, 
perempuan yang memilih untuk tidak menjalani peran keibuan kerap mendapatkan stigma 
sosial dan stereotip negatif, seperti dianggap egois, tidak sempurna sebagai perempuan, 
atau menyalahi kodrat. Pandangan ini tidak hanya bersifat lokal, tetapi berskala global, 
menunjukkan bahwa tekanan terhadap perempuan untuk memenuhi peran reproduktif 
bukanlah hal yang unik di satu wilayah tertentu, melainkan bagian dari konstruksi sosial 
yang melampaui batas budaya dan geografi. 

Baru-baru ini muncul gaya hidup baru dikalangan generasi milenial dan generasi Z yaitu 
tren “living together”  atau istiah lainnya adalah kohabitasi istilah ini merujuk pada saat 
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satu pasangan yang belum menikah hidup bersama dan terlibat dalam hubungan romantis 
atau intim (Mosailova 2014). Pergeseran pandangan terhadap konsep pernikahan menjadi 
salah satu faktor munculnya praktik kohabitasi (Mulyana 2023). Undang-Undang No. 1 
Tahun 1974 merumuskan perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara pria dan wanita 
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa, serta mewajibkan pencatatan setiap pernikahan menurut ketentuan hukum yang 
berlaku. Namun, sebagian masyarakat menilai pernikahan hanya sekadar institusi normatif 
yang penuh aturan formal. Sebaliknya, kohabitasi dipandang sebagai relasi yang lebih jujur, 
murni, serta mencerminkan cinta dan daya tarik yang bersifat mutualistik. Pandangan ini 
sejalan dengan teori Second Demographic Transition (SDT) yang dikemukakan Ron 
Lesthaeghe, demografer asal Belgia, yang menegaskan bahwa pernikahan semakin 
kehilangan peran sebagai institusi konvensional berbasis norma sosial, sementara 
kohabitasi justru berkembang sebagai bentuk baru pembentukan keluarga (Aini 2024). 

Dalam perspektif Islam, institusi pernikahan memiliki peran penting sebagai sarana legal 
dan spiritual untuk menyalurkan dorongan biologis serta membentuk keluarga yang 
diridhai Allah. Salah satu tujuan utama pernikahan dalam Islam adalah untuk menjaga 
moralitas dan menghindari perbuatan zina, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi Saw:  

ؼْشَشَ  ٠اَ ... َِ  ٌَُٗ ُ َِ فئََِّٔٗ ْٛ ِٗ تاٌِصَّ ُْ ٠غَْرطَِغْ فؼ١ٍَََْ ٌَ ْٓ َِ َٚ جْ،  َّٚ ١ٍْرَضََ ُُ اٌثاَءَجَ فَ ْٕىُ ِِ ِٓ اعْرطََاعَ  َِ اٌشَّثاَبِ 

خَاءٌ  ِٚ. 

“...Wahai sekalian pemuda, barang siapa di antara kalian mampu (secara fisik dan finansial) 
untuk menikah, maka hendaklah ia menikah. Dan barang siapa yang belum mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu menjadi pelindung baginya” (al-Bukhari 
1979:5065). 

Hadis ini menunjukkan bahwa pernikahan dianjurkan bukan hanya sebagai ekspresi kasih 
sayang, tetapi juga sebagai mekanisme untuk menjaga diri dari penyimpangan seksual. 
Dalam kerangka ini, pernikahan dianggap sebagai instrumen penting dalam menjaga 
stabilitas moral individu dan sosial. Namun, anjuran untuk menikah tidak berdiri sendiri; 
dalam sejumlah riwayat, Rasulullah Saw juga menganjurkan umatnya untuk 
memperbanyak keturunan agar umat Islam menjadi umat yang besar dan kuat. Maka dari 
itu, dalam norma ideal ajaran Islam, pernikahan tidak hanya bertujuan untuk menyalurkan 
syahwat secara halal, tetapi juga sebagai sarana regenerasi umat. 

Meskipun Islam tidak secara eksplisit menyatakan bahwa pernikahan harus selalu disertai 
dengan kewajiban memiliki anak, narasi keagamaan dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi Saw 
secara konsisten menekankan nilai pentingnya keturunan dalam kehidupan seorang 
Muslim. Salah satu manifestasi dari penekanan ini dapat ditemukan dalam banyak kisah 
para nabi yang menggambarkan kerinduan dan permohonan mereka kepada Allah untuk 
dianugerahi keturunan. Sebagai contoh, Nabi Ibrāhīm ‘alayhi al-salām dalam berbagai ayat 
digambarkan terus-menerus berdoa agar diberikan keturunan yang saleh sebagai 
kelanjutan dari risalah dan keberlangsungan generasi beriman (QS. al-Ṣāffāt [37]: 100). 
Demikian pula, Nabi Zakariyyā ‘alayhi al-salām secara eksplisit bermunajat kepada Allah 
dalam usia senjanya, meminta agar diberikan seorang anak yang dapat mewarisi kenabian 
dan menjaga agama setelahnya, sebagaimana termaktub dalam QS. Maryam [19]: 4-6. 
Narasi-narasi ini bukan sekadar kisah individual, tetapi secara simbolik menggambarkan 
pentingnya peran anak dalam kesinambungan misi kenabian dan sebagai ekspresi 
kelangsungan nilai-nilai ilahiah dalam keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, dorongan 
untuk memiliki anak dalam Islam tidak hanya bernilai biologis semata, tetapi juga 



1706 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

 

mengandung muatan teologis dan sosiologis yang dalam. Dalam konteks ini, pilihan hidup 
childfree secara ideologis memang menghadirkan ketegangan dengan nilai-nilai dasar yang 
dibangun oleh tradisi Islam yang menempatkan anak sebagai bagian integral dari visi 
keluarga dan masyarakat ideal. 

Sebagai penutup dari pembahasan poin ini, penting untuk ditegaskan bahwa kritik 
terhadap konstruksi tradisional keluarga khususnya pandangan bahwa pernikahan tidak 
harus berujung pada kehadiran anak secara prinsip memang berseberangan dengan ajaran 
Islam. Dalam perspektif Islam, pernikahan tidak semata-mata institusi legal atau romantik, 
tetapi juga sarana untuk melanjutkan keturunan sebagai bagian dari visi besar 
kemanusiaan. Islam sangat menganjurkan agar pasangan yang menikah berusaha untuk 
memiliki keturunan, bukan hanya sebagai manifestasi naluriah biologis, melainkan juga 
sebagai bentuk partisipasi dalam tujuan syar‘ī yang lebih luas. Hadis-hadis Nabi Saw 
menyiratkan adanya dorongan untuk memperbanyak keturunan demi memperbesar 
jumlah umat di hari kiamat, sekaligus memperkuat posisi umat Islam sebagai komunitas 
yang membawa misi perbaikan di muka bumi. 

Maka dari itu, kehadiran anak dipandang sebagai anugerah yang menyertai amanah, 
sekaligus sebagai sarana regenerasi umat yang bertugas menegakkan nilai-nilai kebaikan, 
keadilan, dan keberlanjutan misi kekhalifahan manusia. Dalam kerangka inilah, keinginan 
untuk memiliki anak bukan hanya persoalan domestik atau individual, tetapi juga bernilai 
sosial dan transendental. 

f. Keyakinan Filosofis dan Pandangan Antinatalis 

Pandangan filosofis yang menjadi dasar bagi sebagian orang untuk memilih hidup tanpa 
anak, khususnya dalam kerangka antinatalisme, berangkat dari keyakinan bahwa 
melahirkan anak merupakan tindakan tidak etis. Argumen utama dalam pandangan ini 
menyatakan bahwa membawa manusia baru ke dunia berarti memperkenalkannya pada 
penderitaan, beban hidup, dan realitas dunia yang dianggap semakin tidak layak untuk 
dihuni. Dalam kerangka ini, kelahiran bukanlah anugerah, melainkan awal dari penderitaan 
yang tak diminta oleh si anak. Namun, perspektif Islam sangat kontras dengan kerangka 
berpikir tersebut. Islam adalah agama yang bersifat pronatalis, sebagaimana tergambar 
dari banyak hadis Nabi Saw yang menganjurkan umat Islam untuk menikah dan 
memperbanyak keturunan. Salah satunya adalah sabda Nabi: 

ٍِذُ، أفاذ... ايٍ، ٚأٔٙا لَّ ذَ َّ ثا١ٔحَ فٕٙاٖ، لَّ" ثُ أذاُٖ اٌ" ضٚخُٙا؟ لاي:إٟٔ أصثدُ اِشأجً راخَ زَغَةٍ ٚخَ

ُُ الأُِ" ذضٚخٛا  فماي: " ثُ أذاٖ اٌثاٌثحَ، ٌُٛدَ فئٟٔ ِىاثشٌِ تىُِ َٛ دُٚدَ اٌ َٛ  .اٌ

Seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw dan berkata: “Aku bertemu dengan seorang 
wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, tetapi ia tidak bisa melahirkan. Apakah 
aku boleh menikahinya?” Beliau Rasulullah Saw menjawab: “Jangan” Kemudian ia datang 
lagi kepada beliau untuk kedua kalinya, namun Nabi tetap melarangnya. Lalu ia datang 
untuk ketiga kalinya, maka Nabi Saw bersabda: “Menikahlah dengan wanita yang 
penyayang dan subur, karena aku akan berbangga dengan banyaknya jumlah kalian di 
hadapan umat-umat (lain)” (Abu Daud 1997:2050). 

Hadis ini menegaskan bahwa memperbanyak keturunan bukan hanya soal kebutuhan 
biologis atau sosial, tetapi juga terkait dengan misi kenabian dan visi alam semesta 
menurut Islam: memperluas keberadaan umat yang membawa nilai-nilai rahmat, kebaikan, 
dan perbaikan di muka bumi. 
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Lebih jauh, Islam menolak asumsi antinatalis yang melihat kelahiran sebagai awal 
penderitaan. Dalam hadis disebutkan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, 
yakni suci dan bersih dari dosa:  

ٌُٛدٍ إِلََّّ ... ْٛ َِ  ْٓ ِِ ا  ِٗ  ػٍََٝ  ٠ٌُٛذَُ  َِ غَأِ دِّ َّ ُ٠ ْٚ ، أَ ِٗ شَأِ ٠ُٕصَِّ َٚ  ، ِٗ دأَِ ِ ّٛ َٙ اُٖ ٠ُ َٛ  ...اٌفِطْشَجِ، فأَتََ

“..Tidak ada seorang bayi pun melainkan dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi..” 

Hadis ini menekankan bahwa kelahiran adalah potensi kebaikan, dan pendidikan atau 
lingkunganlah yang berperan besar dalam menentukan masa depannya. Bahkan soal 
penderitaan, rezeki, dan beban hidup yang menjadi kekhawatiran kaum antinatalis, 
semuanya telah dijamin oleh Allah sejak sebelum manusia lahir. Dalam sebuah hadis 
dijelaskan bahwa nabi bersabda .. Kemudian diutuslah malaikat kepadanya, dan 
diperintahkan (oleh Allah) untuk menulis empat perkara: rezekinya, ajalnya, amal 
perbuatannya, dan apakah ia termasuk orang yang celaka atau bahagia (di akhirat).. (al-
Bukhari 1979:No. 7454). Ini menegaskan bahwa rezeki dan nasib anak manusia telah 
tertulis di Lauḥ al-Maḥfūẓ, dan bukan sepenuhnya tanggung jawab orang tua dalam 
mengukir seluruh takdir anak tersebut. 

( ٚزذثٕا ٠س١ٝ تٓ أ٠ٛب، ٚلر١ثح تٓ عؼ١ذ، ٚػٍٟ تٓ زدش، لاٌٛا: زذثٕا إعّاػ١ً 5341) - 521

تٓ خؼفش، أخثشٟٔ ست١ؼح، ػٓ محمد تٓ ٠س١ٝ تٓ زثاْ، ػٓ اتٓ ِس١ش٠ض، أٔٗ لاي: دخٍد أٔا ٚأتٛ 

، فماي: ٠ا أتا عؼ١ذ، ً٘ عّؼد سعٛي الله صلى الله عليه وسلم، صشِح ػٍٝ أتٟ عؼ١ذ اٌخذسٞ، فغأٌٗ أتٛ صشِح

٠زوش اٌؼضي؟ فماي: ٔؼُ، غضٚٔا ِغ سعٛي الله صلى الله عليه وسلم غضٚج تٍّصطٍك، فغث١ٕا وشائُ اٌؼشب، فطاٌد 

 ت١ٓ ػ١ٍٕا اٌؼضتح، ٚسغثٕا فٟ اٌفذاء، فأسدٔا أْ ٔغرّرغ ٚٔؼضي، فمٍٕا: ٔفؼً ٚسعٛي الله صلى الله عليه وسلم

أظٙشٔا لَّ ٔغأٌٗ، فغإٌٔا سعٛي الله صلى الله عليه وسلم، فماي )لَّ ػ١ٍىُ أْ لَّ ذفؼٍٛا، ِا ورة الله خٍك ٔغّح ٟ٘ 

 وائٕح إٌٝ ٠َٛ اٌم١اِح، إلَّ عرىْٛ(.

Hadis riwayat Abū Sa‗īd al-Khudrī tentang praktik ‗azl pada peristiwa Bani al-Muṣṭaliq memberikan 
landasan tekstual yang kuat bagi pembacaan kontekstual terhadap sikap Islam mengenai pengelolaan 
reproduksi. Dalam hadis tersebut, praktik ‗azl muncul bukan sebagai ekspresi penolakan terhadap 
kelahiran secara prinsipil, melainkan sebagai respons situasional atas kondisi sosial dan psikologis 
yang dihadapi para sahabat, yakni keterpisahan dari keluarga, keinginan untuk mendapatkan tebusan, 
serta kebutuhan biologis yang tidak terelakkan. Konteks ini penting dicatat, karena ia menegaskan 
bahwa ‗azl dipraktikkan dalam kerangka kebutuhan sementara, bukan sebagai ideologi penolakan 
kelahiran. 

Jawaban Nabi Muhammad SAW dalam hadis tersebut juga bersifat teologis sekaligus realistis. Beliau 
tidak melarang praktik ‗azl, namun menegaskan bahwa tindakan manusia dalam mengatur reproduksi 
tidak memiliki daya determinatif absolut terhadap lahirnya kehidupan. Pernyataan bahwa setiap jiwa 
yang telah ditetapkan Allah akan tetap tercipta hingga hari kiamat menunjukkan bahwa ‗azl tidak 
dipahami sebagai bentuk perlawanan terhadap kehendak ilahi, melainkan sebagai ikhtiar manusia 
yang tetap berada dalam batas-batas takdir. Dengan demikian, hadis ini menampilkan keseimbangan 
antara pengakuan terhadap agensi manusia dan supremasi kehendak Tuhan. 

Dalam kerangka analisis matan, sikap Nabi tersebut merefleksikan fleksibilitas hukum Islam yang 
berbasis pada realitas empiris dan pertimbangan kemaslahatan. Kebolehan ‗azl tidak berdiri sebagai 
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norma umum yang dianjurkan, melainkan sebagai rukhṣah yang dilegitimasi oleh konteks dan 
kebutuhan tertentu. Oleh karena itu, perluasan makna ‗azl ke dalam wacana kontemporer tentang 
childfree hanya dapat diterima secara normatif apabila tetap mempertahankan karakter kontekstual 
dan non-ideologis sebagaimana tercermin dalam hadis ini. 

Ketegangan antara hadis ‗azl dan hadis-hadis yang menganjurkan memperbanyak keturunan dapat 
dipahami melalui pendekatan jam‗ wa al-tawfīq. Hadis ‗azl menjelaskan toleransi syariat terhadap 
pengaturan reproduksi dalam kondisi tertentu, sementara hadis anjuran memperbanyak keturunan 
menegaskan orientasi normatif Islam terhadap keberlanjutan umat dan regenerasi manusia. Dengan 
demikian, kebolehan ‗azl tidak dimaksudkan untuk meniadakan visi profetik tentang pertumbuhan 
umat, melainkan sebagai pengecualian yang tidak membatalkan kaidah umum. 

Dalam konteks ini, sikap antinatalisme yang menolak kelahiran secara prinsipilsebagaimana 
dikemukakan oleh David Benatar tidak memiliki korespondensi langsung dengan hadis ‗azl. Sikap 
antinatalis ini seiring dengan pemikiran filosofis pesimistik yang menganggap kelahiran adalah awal 
dari penderitaan, ini sejalan dengan pemikiran David Bentar seorang tokoh filsafat ekstensialis dan 
salah satu tokoh utama dalam anti natalisme, mengutip dari bukunya Never to Have Been : The Harm 
of Coming into Existence, ―The presence of pain is bad. ―The presence of pleasure is good. The absence of pain is 
good even if not bad unless there is somebody for whom this absence is a deprivation‖ (Benatar 2006:30). 

Jika dalam hadis tersebut ‗azl dilakukan sebagai respons sementara terhadap kondisi spesifik, 
antinatalisme justru dibangun atas asumsi filosofis bahwa kelahiran itu sendiri merupakan kerugian 
moral. Asumsi ini berseberangan dengan kerangka teologis hadis ‗azl yang justru menegaskan bahwa 
eksistensi manusia berada dalam rencana ilahi yang bermakna, bukan sebagai kecelakaan eksistensial 
yang seharusnya dihindari. 

Lebih jauh, pernyataan Nabi bahwa setiap jiwa yang ditetapkan Allah pasti akan tercipta 
mengandung implikasi epistemologis yang signifikan dalam merespons argumen Benatar. Hadis ini 
menolak gagasan bahwa ketiadaan kelahiran merupakan kondisi moral yang lebih baik, karena dalam 
perspektif Islam, eksistensi manusia bukan hanya soal hadir atau tidaknya penderitaan, melainkan 
tentang realisasi amanah, tanggung jawab moral, dan tujuan hidup yang transenden. Dengan 
demikian, penderitaan tidak dipahami sebagai argumen final untuk meniadakan kelahiran, tetapi 
sebagai bagian dari ujian eksistensial yang menyertai misi kemanusiaan. 

Oleh karena itu, analisis terhadap hadis ‗azl menunjukkan bahwa Islam mengakui keterbatasan 
manusia dan memberikan ruang pengaturan reproduksi dalam situasi tertentu, namun secara teologis 
tetap menegaskan nilai positif kehidupan dan kelahiran. Hadis ini tidak dapat dijadikan legitimasi 
bagi antinatalisme sebagai pandangan hidup, melainkan justru memperlihatkan perbedaan mendasar 
antara fleksibilitas hukum Islam yang kontekstual dan pesimisme filosofis yang menolak kelahiran 
secara ontologis. Dengan kerangka ini, hadis ‗azl berfungsi bukan sebagai pembenar penolakan 
kelahiran, tetapi sebagai argumen kritis terhadap narasi antinatalisme modern. 

KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadis-hadis Nabi Muhammad SAW secara konsisten 
menolak reduksi anak sebagai beban ekonomi, ancaman ekologis, atau sumber penderitaan yang 
harus dihindari. Sebaliknya, hadis menegaskan kerangka teologis dan etis Islam yang memandang 
kelahiran sebagai bagian dari rencana ilahi yang bermakna, dengan jaminan rezeki, perlindungan hak-
hak dasar, serta mekanisme korektif ketika terjadi ketimpangan tanggung jawab dalam keluarga. 
Kekhawatiran terhadap tidak stabilan dunia baik dalam bentuk krisis ekonomi, ekologi, maupun 
konflik global diakui sebagai realitas, namun tidak dapat dijadikan dasar normatif tunggal untuk 
menjustifikasi penolakan kelahiran secara absolut. Dalam prespektif hadis, upaya menhindari satu 
bentuk mudarat tidak dibenarkan jika justru melahirkan mudarat struktural yang lebih luas, seperti 
terpustusnya regenerasi umat dan melemahnya keberlanjutan sosial. Oleh karena itu hadis berfungsi 
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sebagai sumber etika reflektif yang menuntut keseimbangan antara realisme duniawi dan optimisme 
teologis, bukan sebagai legitimasi bagi pesimisme eksistensial. 

Disisi lain, penelitian ini juga menegaskan bahwa fleksibilitas huku Islam–sebagaimana tercermin 
dalam kebolehan ‗azl dan sensitivitas hadis terhadap kesehatan fisik, mental, serta kerentanan 
psikologis perempuan tidak bermakna dukungan terhadap ideologi childfree berbasis antinatalisme 
filosofis. Hadis-hadis tentang fitrah, takdir, dan anjuran memperbanyak keturunan menunjukkan 
bahwa islam secara prinsipil bersifat pronatalis, sembari tetap mengakomodasi rukhsah situasional 
demi kemaslahatan individu. Penolalan Islam terhadap antinatalisme tidak didasarkan pada penafian 
penderitaan manusia, melainkan pada penolakan terhadap asumsi bahwa penderitaan adalah alasan 
ontologis untuk meniadakan kelahiran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan tesis bahwa 
hadis tidak memosisikan keputusan reproduktif semata sebagai ekspresi otonomi personal, tetapi 
sebagai keputusan etis yang harus dipertimbangkan dalam kerangka tanggungjawab moral, relasi 
sosial, dan keberlansungan misi kemanusiaan. Childfree, dalam prespektif hadis, hanya diterima 
secara terbatas dan kontekstual, bukan sebagai pandangan hidup atau prinsip normatif yang 
menegaskan nilai kelahiran dalam Islam. 
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